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Abstrak  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kinerja keuangan sebelum dan saat adanya pandemi 

covid-19 pada perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang dilihat dari rasio 

profitabilitas saja yaitu ROA, ROE dan NPM. Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode penelitian kuantitatif. Populasi pada penelitian ini adalah perusahaan sektor  transportasi 

dan logistik yang terdaftar di Bursa Efek In-donesia (BEI) periode 2019-2020 diperoleh sebanyak 33 

perusahan  dan dengan metode purposive sampling diperoleh sampel yang memenuhi kriteria sebanyak 

18 perusahaan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelititian ini adalah dokumentasi. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah Wilcoxon signed rank test. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kinerja keuangan yang signifikan dilihat Return On Assets 

(ROA) dan Net Profit Margin (NPM). Tidak dapat perbedaan kinerja keuangan dilihat dari Return On  

Equity (ROE). Dari hasil penelitian ini diharapkan penelitian selanjutnya dapat menambah variabel yang 

dianggap terjadinya perbedaan kinerja keuangan pada perusahaan transportasi. 

Kata Kunci: Pandemi Covid 19, Kinerja Keuangan, Return On Assets, Return On Equity, Net Profit Margin 
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Abstract 

The purpose of this study was to determine the financial performance before and during the Covid-

19 pandemic in transportation companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) as seen from 

the profitability ratios alone, namely ROA, ROE and NPM. The research method used in this study is 

a quantitative research method. The population in this study were transportation and logistics sector 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 2019-2020 period, 33 companies 

were obtained and using the purposive sampling method, 18 companies met the criteria. The data 

collection technique used in this study was documentation. The data analysis technique used was the 

Wilcoxon signed rank test.The results of this study indicate that there are significant differences in 

financial performance in terms of Net Profit Margin (NPM) and there are no significant differences in 

financial performance in Return On Assets (ROA) and Return On Equity (ROE). From the results of 

this study, further research is expected can add variables that are considered to be differences in 

financial performance in transportation companies.  

Keyword: Covid 19, Financial Perfomance, Return On Assets, Return On Equity 

 

PENDAHULUAN 

Pada awal 2020 dunia dikejutkan dengann mewabahnya pneumonia baru yang 

bermula dari Wuhan, Provinsi Hubei yang kemudian menyebar dengan cepat ke lebih dari 

190 nega-ra. Wabah ini diberi nama coronavirus disease 2019 (COVID-19) yang disebabkan 

oleh Se-vere Acute Respiratory Syndrome Coronavirus2 (SARS-CoV-2) Virus tersebut 

digolongkan sebagai virus yang sangat memat-ikan, dilihat dari bagaimana orang-orang 

yang terkena virus ini kemudian banyak yang meninggal dunia (Amalia et al., 2021). Oleh 

karena itu banyak nega-ra yang mengambil tindakan kebijakan-kebijakan seperti melakukan 

lockdown, dimana para masyarakat diwajibkan untuk selalu berada dirumah demi 

mengurangi angka penyebaran Covid-19 sampai tidak ada aktivitas yang dil-akukan diluar 

rumah. Hal ini berdampak pada perekonomian, yang aktivitasnya menjadi menurun karena 

tidak ada kegiatan masyarakat yang boleh dilakukan diluar rumah.  

Berdasarkan hasil survey Badan Pusat Statistik (BPS) menyatakan sebagian besar pe-

rusahaan terdampak Covid-19 tercatat 82,85 persen perusahaan yang mengalami 

penurunan pendapatan, sedangkan 14,6 persen perusahaan lainnya masih mendapatkan 

pendapatan yang sama seperti biasa (Ahffha & Pradana, 2022). (BPS, 2020) Dari segi sektoral 

transportasi menjadi sektor yang paling terdampak selama pandemi Covid-19 ini.. Keadaan 

dimana masyarakat yang hanya di rumah saja (stay at home) membuat perusahan trans-

portasi mengalami penurunan jumlah penumpang dikarenakan aturan pemerintah yang 

tidak memperbolehkan masyarakat untuk bepergian guna memu-tuskan rantai penyebaran 

covid-19 yang menyebabkan penurunan pendapatan pada perusahan transportasi. Akibat 
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dari pandemi ini berpengaruh ter-hadap kinerja keuangan perusahaan (Kartiko & Rachmi, 

2021). 

Kinerja keuangan yaitu kemampuan organisasi untuk mencapai target keuangannya. 

Perusahaan harus berusaha dalam mengelola sumber daya yang dimiliki dengan efisien dan 

efektif agar perusahaan dapat mewujudkan tujuan perusahaan. Secara umum perusahaan 

didirikan mempunyai tujuan untuk memaksimalkan laba dan mengurangi kerugian yang 

dapat mengancam kelangsungan hidup perusahaan tersebut. Kelangsungan hidup 

perusahaan dapat dilihat dari kondisi keuangan perusahaan (Viaranti & Handri, 2021).  

Penelitian mengenai perbandingan kinerja keuangan sebe-lum dan saat pandemi 

Covid-19 sudah pernah dilakukan sebelumnya dalam penelitian. Hasil yang telah diteliti 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kinerja keuangan PT. Ace Hardware Indonesia Tbk 

sebelum dan sesudah pandemi covid-19 (Jefriyanto, 2021). Ada beberapa indikator yang 

mengalami penurunan yaitu rasio profitabilitas, ROA men-galami penurunan akibat 

penjualan yang menurun pasca pandemi covid-19.  Beban pe-rusahaan bertambah akibat 

pandemi Covid 19 yang menyebabkan penurunan NPM namun masih dalam batas wajar. 

Namun ada dampak positif pasca pandemi covid-19 yaitu pada rasio likuiditas, dimana 

current ratio atau rasio lancar meningkat pasca pandemi covid-19 yang artinya keadaan 

keuangan perusahaan semakin membaik dalam membayar utang-utangnya (Solihin & 

Verahastuti, 2020).  

 (Hidayat, 2021) yang menyatakan bahwa adanya perbedaan rata-rata laba per saham 

(EPS) sebelum dan sesudah pandemic covid 19. Dan penelitian yang dil-akukan oleh 

(Kusuma & Widiarto, 2022) menyatakan bahwa ada perbedaan kinerja keuangan lembaga 

keu-angan diukur dengan ROA, serta adanya perbedaan kinerja keuangan lembaga 

keuangan diukur dengan NPM keduanya mengalami penurunan sebelum dan selama 

pandemi (Putri & Henny, 2022). Se-dangkan hasil mengejutkan terjadi pada likuidi-tas 

dimana tidak ada perbedaan kinerja keu-angan lembaga keuangan diukur dari likuiditas 

sebelum pandemi dan disaat pandemi terjadi (Farild et al., 2021). 

Kinerja keuangan perusahaan adalah prestasi atau tingkat capian manajemen 

peruasahaan dalam mengelola keuangannya secara efisien dan efektif pada berbagai 

aktivitas yang meliputi aktivitas operasional, aktivitas investasi,  dan aktivitas pendanaan 

selama periode tertentu berdasarkan standar ukuran dan kriteria yang jelas dengan 

menggunakan metode dan alat-alat analisis yang berlaku umum secara universal (M. Fikri 

Arif Setya Pambudi et al., 2022). 

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan asset ang ada 

untuk menghasilkan pendapatan.Profitabilitas dapat mennggambarkan kemampuan dalam 
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menghasilan keuantungan(profit) pada tingkt penjualan tertentu dan ekuitas pada periode 

tertentu. Keberhasilan pengelolaan keuangan salah satunya bisa dilihat dari tingkat 

profitabilitas merupakan indikator yang mendukung kelangsungan hidup perusahaan. 

Profitabilitas tinggi akan menghasilkan minat dan kepercayaan publik untuk menghemat 

uang dengan bank (Hastuti & Priyastiwi, 2021). Untuk mengetahui tingkat profitabilitas 

perusahaan, peneliti mengidentifikasikan tingkat profitabilitas yang pengukurannya 

menggunakan rasio keuangan yaitu rasio Return On Assets (ROA), Return On Equity (ROE), 

Net Profit Margin (NPM). 

Menurut Kasmir (2015), Return on Assets adalah rasio antara laba bersih yang 

berbanding terbalik dengan keseluruhan aktiva untuk menghasilkan laba yang menunjukkan 

hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan. Dengan kata lain Return 

On Asset (ROA) dapat didefinisikan sebagai rasio yang menunjukkan seberapa banyak laba 

yang dapat diperoleh dari seluruh kekayaan yang dimiliki perusahaan (Ananda Widiastuti & 

Jaeni, 2022). 

Menurut Kasmir (2015) Return On Equity (ROE) adalah perbandingan antara laba bersih 

dengan modal perusahaan. Rasio ini menunjukkan tingkat presentase yang dapat dihasilkan, 

sehingga ROE sangat penting bagi para pemegang saham dan calon investor, karena 

dengan ROE yang tinggi berarti pula dapat menyebabkan kenaikan saham. 

Net Profit Margin (NPM) mengukur besarnya laba bersih perusahaan dibandingkan 

dengan penjualannya. Ini berarti semakin tinggi laba yang diperoleh perusahaan, maka 

semakin besar pula nilai NPM nya (Fitriyani, 2021). 

 

Gambar 1. Kerangka Berpikir 
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Return  on  Assets  (ROA)  adalah  rasio  keuangan  perusahaan  terkait  dengan 

profitabilitas  kemampuan  perusahaan  untuk  menghasilkan  laba  atau  pendapatan  pada  

tingkat  pendapatan,  aset  dan modal  saham  tertentu. Pengembalian  aset  adalah indikator 

seberapa menguntungkan perusahaan sebelum leverage, dan dibandingkan dengan 

perusahaan di industri yang sama (Melinda & Nurasik, 2021). 

Semakin tinggi nilainya maka semakin tinggi tingkat ROE laba yang dihasilkan akibat 

tambahan modal kerja dapat digunakan untuk membiayai operasional perusahaan yang 

pada akhirnya dapat menghasilkan laba. ROE tidak merinci berapa banyak uang tunai yang 

akan dikembalikan kepada pemegang saham, kerena itu tergantung pada keputusan 

perusahan tentang pembanyaran deviden dan seberapa besar harga saham terapresiasi. 

Namun, ini adalah indikasi yang baik apakah perusahaan bahkan mapu menghasilkan 

penegmbalian yang sepadan dengan resiko apapun yang mungkin ditimbulkan oleh 

investasi ROE biasanya dihitung (Abdul Aziz Junaedi et al., 2021). 

Rasio ini digunakan untuk membantu manajemen perusahaan dalam memproyeksikan 

laba bersih berdasarkan perkiraan penjualan, juga dalam melakukan perbandingan antara 

hasil aktual dalam menjalankan rencana bisnis pada waktu lalu, apakah semakin meningkat 

atau menurun. Semakin tinggi nilai keuntungan bersih dibandingkan dengan penjualan 

bersih, menunjukkan bahwa kinerja keuangan perusahaan semakin baik. Rasio ini diukur 

dengan formula keuntungan bersih dibagi dengan penjualan bersih kali seratus persen. Net 

Profit Margin (NPM) merupakan ukuran laba dengan membandingkan laba setelah bunga 

dan pajak dibandingkan dengan penjualan (Kumala et al., 2021). Margin laba bersih ini 

membandingkan laba setelah bunga dan pajak dengan penjualan. 

   

METODE PENELITIAN 

Metode Penelitian yang digunakan da-lam penelitian ini adalah metode penelitian 

kuantitatif. Objek dalam penelitian ini adalah Bursa Efek Indonesia. Populasi merupakan 

kelompok orang, ke-jadian atau peristiwa yang menjadi per-hatian para peneliti. Populasi 

dalam penelitian adalah perusahaan sub sektor transportasi dan Logistk yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia dengan tahun penelitian dari 2019 sampai dengan 2020 yang 

berjumlah 33 perusahaan. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteris-tik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut (Tambunan, 2019). Sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini 

yaitu 18 perusahaan yang mempublikasikan laporan keuangan ta-hunan pada tahun 2019 

dan 2020. Teknik pengambilan sampel dilakukan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan 

sam-pel berdasarkan kriteria dan sistematika tertentu yang bertujuan untuk mendapat-kan 

sampel yang respresentative (Garcia et al., 2022). Kriteria perusahaan yang akan dijadikan 
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sebagai sampel dalam penelitian : (1) Perusahaan sub sektor transportasi dan Logistik yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2019 – 2020, (2) Laporan keuangan 

perusahaan sub sektor trans-portasi yang diterbitkan di Bursa Efek In-donesia (BEI) periode 

tahun 2019 – 2020, (3) Ketersediaan dan kelengkapan data tahunan perusahaan sub sektor 

trans-portasi yang terdaftar di Bursa Efek Indo-nesia (BEI) periode tahun 2019 - 2020. Teknik 

analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kuantitatif dengan cara 

melakukan perhitungan dan kemudian menganalisis data dalam bentuk angka-angka 

dengan menggunakan uji beda (Negret et al., 2019).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut tabel 1 yang menyajikan hasil statistic deskriptif data nasing-masing variabel. 

Analisis statsitik deskriptif memberikan deskripsi mengenai suatu data yang dapat dilihat 

dari nilai minimum, maksimum, mean dan standart deviasi dari masing-masing variabel. 

Tabel 1. Analisis Statistik Deskriptif  Sebelum dan Saat  Pandemi Covid-1 

 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif diatas kinerja keuangan sebelum masa 

pandemi Covid-19 didapatkan hasil sebagai berikut: Hasil analisis data diatas menunjukkan 

bahwa observasi (N) sebanyak 18. ROA sebelum pandemi coovid 19 memiliki nilai rata-rata 

(mean) 5.1667, dengan nilai minimum -17.00 dan nilai maksimum 58.00, dengan standar 

devisi sebesar 14.94401.  ROA saat pandemi coovid 19 memiliki nilai rata-rata -1.0556, 

dengan nilai minimum -24.00 dan nilai maksimum 22.00, dengan standar devisi sebesar 

11.99741. ROE sebelum pandemi covid 19 memiliki nilai rata-rata -5.0000, dengan nilai 

minimum -71.00 dan nilai maksimum 29.00 dengan standar deviasi sebesar 23.879960. NPM 

sebelum pandemi covid 19 memiliki nilai rata-rata 24.1667,dengan nilai  minimum 0.00, dan 

nilai maksimum 24.1667, dengan standar devisi sebesar 51.11837.  ROE saat  pandemi covid 

19 memiliki nilai rata-rata -27.0556, dengan nilai minimum -560.00 dan nilai maksimum 
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68.00 dengan standar deviasi sebesar 134.78762. NPM sebelum pandemi covid 19 memiliki 

nilai rata-rata -11.8889, dengan nilai  minimum -206.00, dan nilai maksimum 10.00, dengan 

standar devisi sebesar 49.4759945. NPM saat pandemi covid 19 memiliki nilai rata-rata -

29.5556, dengan nilai  minimum -247.00, dan nilai maksimum 7.00, dengan standar devisi 

sebesar 59.88835 (Noerhidajati et al., 2021). 

Uji Beda 

Uji Wilcoxon Signed Rank Test digunakan dalam melakukan analisa pada data yang 

berdistribusi tidak normal atau dengan kata lain uji ini seringkali digunakan untuk 

menggantikan uji paired sample t-test (Anshika et al., 2021). 

Tabel 2. Hasil Uji Beda Wilxocon Rank Test 

 

 

Berdasarkan tabel diatas uji beeda wilxocon menunjukkan bahwa 1) ROA memiliki nilai 

signifikansi 0,009. Hal ini menunjukkan bahwa signifikansi ROA 0.009  < 0,05 bearti terdapat 

perbedaan yang signifikan terhadap kinerja keuangan sebelum pandemi dan saat pandemi 

Covid-19. 2) ROE memiliki nilai signifikansi 0,532. Hal ini menunjukkan bahwa signifikansi 

ROE 0,532 < 0,05 berarti tidak terdapat perbedaan yang signifikan terhadap kinerja 

keuangan sebelum pandemi dan saat  pandemi Covid-19. 3) Hasil uji beda NPM  nilai 

signifikansinya sebesar 0,002.Hal ini menunjukkan bahwa signifikansi NPM 0,002 < 0,05 

berarti terdapat perbedaan kinerja keuangan sebelum pandemi dan saat pandemi covid-19. 

Berikut hasil pembahasan yang lebih rinci mengenai masing-masing variabel : 

Perbedaan ROA Sebelum Pandemi dan Saat  Pandemi Covid-19 

Return On Assets (ROA) yang menggambarkan kinerja keuangan perusahaan yang 

dilihat dari aspek laba atau keuntungan yang diperoleh perusahaan dengan penggunaan 



Copyright @ Dario Orlando Simanjuntak, Adanan Silaban, Manatap Berliana Lumban Gaol 

total asset yang dimiliki perusahaan. Berdasarkan hasil pengujian Uji Beda Wilxocon Rank 

Test bahwa Return On Assets menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kinerja keuangan 

sebelum pandemi dan saat adanya  pandemi Covid-19.Hal ini ditunjjukan oleh signifikansi 

ROA 0,009 < 0,05 maka H1 diterima dan H0 ditolak. Perusahaan transportasi mengalami 

penurunan rata-rata ROA yang dihitung dengan cara membagi net profit dengan asset. 

Dalam kondisi Pandemi, terbukti adanya perbedaan rata-rata ROA dari tahun 2019-2020. 

Return On Equity (ROE) yang rendah mengindentifikasi perusahaan kurang efisien dalam 

menggunakan total asset mereka untuk menghasilkan laba. Semakin besar ROE maka 

perusahaaan lebeih efisien dalam penggunaan asset (Fisher et al., 2020). 

Perbedaan ROE Sebelum Pandemi dan Saat  Pandemi Covid-19 

Return On Equity yang menggambarkan kinerja keuangan perusahaaan yang dihitung 

dengan cara membagi net profit margin dengan ekuitas.Semakin tinggi ROE semakin baik 

nilai perusahaan karena laba bersih yang dihasilkan dari tiap-tiap rupiah dana yang telah 

tertanam dalam ekuitas meningkat (Wathanakom et al., 2020). Berdasarkan hasil pengujian 

Uji Beda bahwa Return On Equity menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan kinerja 

keuangan  sebelum dan saat adanya pengumuman pandemi covid-19. Hal ini ditunjukkan 

oleh signifikansi ROE 0,532 > 0,05 maka H2 ditolak dan H0 diterima (Hofmann et al., 2018). 

Perbedaaan Net Profit Margin Sebelum dan Saat  Pandemi Covid-19 

Net Profit Margin yang mengukur besarnya laba bersih perusahaan dibandingkan 

dengan penjualanya. Berdasarkan hasil pengujian Uji Beda bahwa Net Profit Margin yang 

menunjukkan bahwa terdapat kinerja keuangan sebelum pandemi dan saat adanya pandemi 

covid-19 (Srimulyani & Hermanto, 2021). Hal ini ditunjukkan oleh signifikansi NPM 0,002< 

0,05 maka H3 diterima dan H0 ditolak. 

 

 SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dapat ditarik dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Terdapat perbedaan yang signifikan sebelum dan saat pandemi covid-19 yang diukur 

dari rasio profitabilitas Return On Assets (ROA). 

2. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan sebelum dan saat pandemi covid-19 yang 

diukur dari rasio profitabilitas Return On Equity (ROE). 

3. Terdapat perbedaan yang signifikan sebelum dan saat pandemi covid-19 yang diukur 

dari rasio profitabilitas Net Profit Margin (NPM). 
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